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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian ~ penyakit mastitis pada sampel darah dan susu
sapi menggunakan Electron Spins Resonans (ESR). Infeksi mikroba pada
sapi melalui lubang puting susu ke dalam lubang ambing menimbulkan

reaksi radang dan akan merangsang aktivitas fagositik (neutrofil, eusinofil,
makro fag) yang menghasilkan bahan penghancur mikroorganisme patogen
berupa peningkatan radikal bebas. Berdasarkan hasil penelitian radikal

bebas paling banyak terdapat dalam darah jika dibandingkan d i dalam susu.
Kegagalan dalam karakterisasi sapi mastitis klinis diduga karena sapi telah
diberi obat sebelum pengambilan sampel atau karena penggunan sampel

yang terlalu sedikit yaitu 2 ekor sapi dari masing-masing kondisi sehingga

data yang dihasilkan kemungkinan tidak valid. Sedangkan perbedaan tinggi
intensitas radikal bebas pada 2 ekor sapi yang sehat begitu pula 2 ekor sapi

yang menderita mastitis subklinis kemungkinan disebabkan konsentrasi air
dalam darah masing-masing sapi berbeda. Dari hasil karakterisasi ESR  jenis
radikal bebasnya belum dapat diketahui karena struktur darah yang

kompleks namun kemungkinan berasal dari ~ golongan peroksida.
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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Allhamdulillah berkat rahmat-
Nya maka Laporan Akhir Program Kreativitas Mahasiswa dengan judul *Analisa
Sinyal Electron Spin Resonans (ESR) pada Darah Sapi yang Terjangkit Penyakit
Mastitis” dapat diselesaikan. Shalawat dan salam semoga selalu dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga
akhir zaman.

Keinginan untuk meneliti penyakit mastitis menggunakan Electron Spins
Resonans (ESR) timbul karena sangat menarik untuk mempelajari penyakit secara
biofisika seiring dengan perkembangan rapid test biosensor. Diduga setiap
penyakit akan memiliki nilai karakteristik faktor g yang berbeda-beda.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Umar
sebagai dosen pembimbing atas segala bantuan dan sarannya sehingga penelitian
ini dapat selesai tepat waktu. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam

penulisan laporan PKL ini. Saran dan kritik sangat penulis harapkan.

Bogor, 4 Juli 2008

Penulis,




PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan protein hewani akibat
pendapatan masyarakat indonesia yang semakin membaik, maka produksi yang
berasal dari hasil-hasil temak perlu ditingkatkan. Produksi susu jelas harus
ditingkatkan karena susu adalah sumber penting protein hewani. Selain lezat, susu
mengandung semua zat yang dibutuhkan oleh tubuh.

Salah satu pengambat peningkatan produksi susu adalah penyakit. Penyakit
radang ambing yang dikenal sebagai mastitis merupakan masalah utama dalam
tata laksana usaha peternakan sapi perah yang sangat merugikan, karena dapat
menurunkan produksi susu dalam jumlah besar. ;

Secara garis besar kita mengenal mastitis klinis dan subklinis. Mastitis klinis
umumnya mudah didiagnosa, karena; disertai gejala klinis: kekerasan dan
kebengkakan pada kelenjar susu serta perubahan fisik air susu. Sedangkan untuk
mendiagnosa mastitis subklinis sulit dilakukan karena tidak disertai gejala klinis.

Menurut  para peneliti, mastitis dapat disembuhkan apabila tingkat
peradangannya belum parah dimana peluang untuk sembuh masih cukup besar
karena itu diperlukan suatu cara mendeteksi mastitis pada tahap awal dalam hal
ini mastitis subklinis. Sekarang telah banyak metode untuk mendeteksi mastitis

subklinik, di antaranya reagen IPB-1 dari Fakultas Kedokteran Hewan IPB.

2. Perumusan Masalah

Adanya penyakit didalam darah menunjukkan adanya radikal bebas dalam
darah. Radikal bébas memiliki spin yang tidak berpasangan yang dapat dideteksi
spektrumnya dengan menggunakan ESR. Spektrum ESR dari radikal bebas akan
menunjukkan nilai karakteristik faktor g. Nilai karakteristik ini akan dibandingkan
dengan jenis penyakit, dalam hal ini penyakit mastitis pada sapi. Diduga setiap
penyakit akan memiliki nilai karakteristik faktor g yang berbeda-beda.

Adanya perkembangan rapid test biosensor maka dugaan ini dapat dijadikan

sebagai referensi bagi penelitian biosensor yang lebih lanjut lagi.
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